
DOSA DAN PENGARUHNYA 
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  العَظِيمْ  مُسْلِمُوْنَ. صَدَقَ اللهُ 
Hadirin sidang Jumat Rahimakumullah, 

Marilah kita bersyukur kepada Allah dengan melangitkan kalimat Tahmid sebagai 

manifestasi dari pujian kita kepada Allah Swt. atas segala limpahan nikmat, rahmat, serta 

keberkahan yang kita terima setiap saat yang terkadang tanpa harus keluar keringat, Semoga kitab 

isa dan selalu berusaha menjadikan diri menjadi orang yang selalu  bersyukur kepadaNya amin. 

Shalawat dan salam marilah senantiasa kita sanjungkan kepada baginda Rasulullah Muhammad 

Saw. Semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya. Amin. 

 Selanjutnya, Khatib berwasiat pada diri khatib pribadi dan kepada segenap jamaah, marilah 

kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt dengan taqwa yang sebenar-benar 

taqwa. Marilah kita menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya; memperbanyak 

berbuat baik, menghormati perbedaaan yang dianugerahkan kepada kita, serta senantiasa menjaga 

nikmat perdamaian dan kerukunan yang terlimpah kepada bangsa-bangsa dinunia ini. 

 

Sidang Jumat Rahimakumullah, 

 Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan judul khutbahnya yaitu, DOSA DAN 

PENGARUHNYA.  

Didalam diri manusia tertanam nafsu-nanfsu yang selalu bersamanya. Nafus yang ada dalam 

diri manusia tidak dapat dihilangkan karena merupakan pemberian hak apatena Allah. Siapa yang 

dapat mengontol dan menstimulan nafsunya, maka dia yang akan selamat, sebaliknya siapa yang 

dikontrol oleh nafsu, maka dia tidak akan selamta dalm kehidupan didunia dan akhirat. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat keji itu (berita bohong) tersiar 

di kalangan orang-orang yang beriman, mereka mendapat azab yang pedih di dunia dan di akhirat. 

Dan Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”. (QS. An-Nur: 19) 



Jadi ketika ingin selamat, maka kita harus berusaha mengontrol dan menekan nafsu 

lawwamah atau nafsu yang jelak atau jahat jika nafsu tersbut mucul. Sebalinya terhadap nafsu yang 

baik atau nafsu mutmainnah kita berusaha menstimulan, mendorong menyemangati untuk mencul 

yang berbuat dalm kehidupan. Dengan begitu kita aka mendapatkan keselamatan di dunia maupun 

diakhirat. 

 

Hadirin siding jumah yang dimulyana Allah. SWT. 

 Agar kita lebih mantap dan kuat serta semangat untuk melakukan perbuata yang manfaat dan 

jauh dari mafsadat, ada baiknya kita lebih jauh mengatahui tentang akibat-akibat dari perbuatan dosa 

yang dialkukan diantaranya adalah: 

 

Pertaman: Dosa bisa menjadi Penghalang datangnya Rizqi 

 Alloh swt. adalah zat pemberi rizki dari semua mahlkuk yang ada diseluruh Langi dan bumi 

tanpa terkecuali. Allah memberi rizki mahluk yang ada didasar laut yang dalam yang boleh jadi 

manusia belum pernah melihatnya ataupun ditempat lain disudut dunia ini. 

 Allah menjadikan manusia dan jin untuk menyembah keadaNya, dan sebaik-baik hamba 

adalah yang baik taqwanya. Bertakwa kepada Allah Ta’ala adalah perkara yang mendatangkan rizki, 

maka meninggalkan takwa akan menyebabkan kefakiran sehingga ummat Islam dianjurkan untuk 

lebih banyak dan baik dalam beribadah kepadaNya (QS. AT-Thalak:2) 

Banyak berbuat dosa akan dapat menghalangi datangnya rizqi bagi pelakukanya, sehingga 

jika kita ingin rizqinya banyak, juhkanlah perbuatan dosa sejauh-jauhnya sehingga harapan 

mendapatkan rizkiyang barokah akan dekat dan bisa diharapkan. Rasulullah bersabda: 

زقَ بالذنبِ يصيبُهُ   إِنَّ الرجل ليُحْرَمُ الرِّ
“Sesungguhnya seseorang itu benar-benar terhalangi dari rizki karena dosa yang 

dilakukannya.” [HR. Imam Ahmad No. 22386 dan Ibnu Hibban No. 572) 

 

Kedua, Menadapatkan Mushibah bagi Pendosa,  

 Didalam kehidupan dunia ada ada hkum kausalitas atau hukum timbal balik, ada juga 

keyakinan masyarakat bahwa: “Siapa yang menanam maka dia akan menuaia tau panen”. Dalam 

kehidupan agama juga demikian(surat alzalzalah: 7-8), karena itu sebagai orang beragama selalu 

harus berpikir terlebih dahulu sebelaum berbuat. Apakah perbuatan say aini baik, banyak 

manfaatnya, tidak menyakiti orang lain dan lain sebagianya, sehingga stelah dilakukan bukan 

menimbulkan kejelekan atau kerugian akan teteapi justru banyak menghasilakn kebaikan dan 

kemulyaan.  

 Mengapat kita harus berpikir terlebih dahulu, karena jika kita banyak berbuat doza, apalagi 

menzalimi orang lain dalam jumlah yang banyak, maka musibah sudah menanti jika tetap dilakukan 

sebagaimana Allah berfirmanL: 

  
ُ
يْحَة هُ ٱلصَّ

ْ
ت
َ
ذ
َ
خ
َ
نْ أ  وَمِنْهُمْ مَّ

ً
يْهِ حَاصِبا

َ
نَا عَل

ْ
رْسَل

َ
ن أ مِنْهُم مَّ

َ
نبِهِ ف

َ
ا بِذ

َ
ن
ْ
ذ
َ
خ
َ
 أ
ًّ
لا

ُ
ك
َ
ف

كِن  
ٰ
ـ
َ
وَل لِمَهُمْ 

ْ
ُ لِيَظ

َّ
انَ ٱللَّ

َ
نَا وَمَا ك

ْ
رَق

ْ
غ
َ
نْ أ وَمِنْهُمْ مَّ سَفْنَا بِهِ ٱلأرْضَ 
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“Maka masing-masing (mereka itu) kami siksa disebabkan dosanya, maka di antara mereka 

ada yang kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang ditimpa 

suara keras yang mengguntur, dan di antara mereka ada yang kami benamkan ke dalam bumi, 

dan di antara mereka ada yang kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak 



menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (al-

Ankabut: 40) 

  

Ketiga, Dosa Menjadaikan Hati Tertutup 

 Banyak ungkapan disampaikan masyarakat bahwa: “Tidak ada manusia yang tidak punya 

dosa”. Hemat saya benar ungkapan tersebut, namun sebaiknya jangan berhenti sampai disitu, namun 

lanjutkankan dengan ;” Segera bertaubatlah”. Bener semua manusai memiliki dosa, namun 

kesadaran memiliki dos aitu penting dan lebih penting lagi adalah kemauan dan semangat untuk 

bertaubat atas segala dosa yang telah dilakukan agar bersih tak berdosa dan bernoda. Hal ini penting 

karena Allah SWT. Tuhan maha pemberi taubat atau menghapus segala dosa dan noda. 

 Perbuatan-dosa yang dilakukan tersu menerus dan disengaja, akan dapat menjadikan 

manusia tidak takut kepada Tuhan Allah swt. sehingga selanjutnya akan menjadikan hatinya tertutup 

ddan pada gilirannya akan sulit menerima hidayah dan nasihat dari sesame. Rosululloh bersabda: 
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Jika seorang hamba berbuat kesalahan, maka akan muncul bintik hitam dalam hatinya. Jika 

ia berhenti, bertaubat, dan memohon ampun maka akan dibersihkan hatinya. Namun jika ia 

mengulangi lagi, akan ditambahkan bintik hitam tersebut hingga memenuhi hatinya. Inilah 

makna raan yang disebutkan Alloh dalam firman-Nya, "Sekali-kali tidak demikian, sebenarnya 

yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka." (QS. al-Muthaffifin: 14) (HR. 

Tirmidzi 3334, Ibnu Majah 4244, Ahmad 2/297, Ibnu Hibban 2448, Hakim 2/517.  

 

Keempat, Menjadi sebab kerusakan dilaut dan dibumi, 

Nafsu serakah dan kesombongan yang menghiggapi manusia sering menimbulkan efek  

negative dalam sekala besar, lantaran  keserakahan dan kesombongan banyak dilakukan oleh orang-

orang yang memiliki pawer besar dan penganut banyak serta kurang iman. Disamping itu 

keserakahan dan kesombongnya juga seringkali sulit dikontrol oleh manusia atau masyarakat yang 

ada dilingkungannya. Karena itu dapat berakibat bukan hanya dirinya, akan tetapi masyarakat 

banyak juga terkena dampaknya oleh sebab tak mampu mengontrolnya. 

Keserakahan dan kesombongan yang dilakukan orang yang memiliki power tersebut sangat 

mungkin dapat mengakibatkan kerusakan di darat dan laut, baik disengaja maupun tidak disengaja. 

Alloh dalam firman-Nya: 

ذِي 
َّ
ال بَعْضَ  لِيُذِيقَهُمْ  اسِ  النَّ يْدِي 

َ
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َ
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َ
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan oleh perbuatan tangan 

manusia, supaya Alloh merasakan kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan 

mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar. (QS. ar-Rum/30: 41) 

 

Kelima, Menghilangkan Nikmat dan mendatangkan Sengsara, 

 Dengan adanya nafsu dalam dirinya yang merupakan pemberian Tuhan, sering manusai tidak 

mampu menghalangi gejolak nafsunya sehingga sadar atau tidak sadar melakukan perbuatan dosa 

dengan sengaja ataupun tidak. Perbuatan dosa yang dilakukan dapat menghalangi pelakunya 

meraih untuk nikmat dari Alloh bahkan lebih jauh lagi bisa mendatangkan kesengsaraan yang 



dapat ia rasakan. Nikmat yang Alloh berikan kepada para hamba-Nya tidak akan berubah kecuali 

mereka sendiri yang mengubah nikmat tersebut dengan perbuatan dosa dan maksiat yang dilakukan. 

Alloh berfirman: 

مْ مِنْ مُصِيبَةٍ 
ُ
صَابَك
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َ
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َ
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Dan apa saja musibah yang menimpamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu 

sendiri, dan Alloh memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu). (QS. asy-

Syura/42: 30) 

 

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah, 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kitab isa memahamai lebih dalam tentang efek-

efek perbuatan dosa sehingga akan berusaha untuk menjauhakan dan meniadakan karena kita 

semakin tahun efek perbuatan dosa yang diataranya adalah: 

 

1) Menjadi Penghalang Datangnya Rizki,  

2) Mendapatkan Mushibah bagi Pendosab,  

3) Menjadikan Hati Tertutup, 

4) Menjadai sebab Kerusakan dilaut dan di Darat,  

5) Menghilangkan Niakmat dan Mendatangkan Sengsara. 

 

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa 

menjauhi perbuatan-perbuatan dosa sehingga akan mmudah menjadi hamba Allah yang selleu 

mendapatkan nikmat dan ampunannya, amin amin ya Robbal “aalamiiin. 
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KHUTAB KEDUA 

هَ 
َ
اِل  

َ
نْ لَ

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
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اعِى إلىَ رِضْوَانِهِ. اللهُمَّ صَلِّ عَل الدَّ

قُواللهَ فِيْمَا اسُ اِتَّ هَا النَّ يُّ
َ
 ا
َ
يا
َ
ا بَعْدُ ف مَّ

َ
سْلِيْمًا كِثيْرًا أ
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فِرْ لِ 
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مْوَاتِ اللهُمَّ اغ
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عْوَةِ  رِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّ
َ
كَ سَمِيْعٌ ق اتَ بَيْنِنَا، ,  إِنَّ

َ
صْلِحْ ذ

َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
 بَيْنَ ق

ْ
ف

ّ
لِ
َ
هُمَّ أ

َّ
الل

ا  مِنَ  نَا  جِّ
َ
وَن مِ، 

َ
لا السَّ سُبُلَ  ا 

َ
مَا  وَاهْدِن فَوَاحِشَ 

ْ
ال بْنَا  وَجَنِّ ورِ،  النُّ ى 

َ
إِل مَاتِ 

ُ
ل
ُّ
لظ

زْوَاجِنَا، 
َ
وَأ وبِنَا، 

ُ
ل
ُ
وَق ا، 

َ
بْصَارِن

َ
وَأ سْمَاعِنَا، 

َ
أ فِي  نَا 

َ
ل وَبَارِكْ  نَ، 

َ
بَط وَمَا  مِنْهَا  هَرَ 

َ
ظ

 
َ
ش نَا 

ْ
وَاجْعَل حِيمُ،  الرَّ ابُ  وَّ التَّ تَ 

ْ
ن
َ
أ كَ  إِنَّ يْنَا 

َ
عَل بْ 

ُ
وَت اتِنَا،  يَّ رِّ

ُ
لِنِعَمِكَ  وَذ اكِرِينَ 

يْنَا
َ
تِمِمْهَا عَل

َ
هَا، وَأ

َ
ابِلِينَ ل

َ
يْكَ، ق

َ
نِينَ بِهَا عَل

ْ
اتِنَا  ,  مُث يَّ رِّ

ُ
زْوَاجِنَا وَذ

َ
نَا مِنْ أ

َ
نَا هَبْ ل رَبَّ

قِينَ إِمَامًا مُتَّ
ْ
نَا لِل

ْ
عْيُنٍ وَاجْعَل

َ
 أ
َ
ة رَّ

ُ
 ,  ق

َ
قَى ، والعَفَاف كَ الهُدَى ، والتُّ

ُ
ل
َ
سْأ

َ
ا ن هُمَّ إنَّ

َّ
  الل

ارِ ,  ، والغِنَى ابَ النَّ
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

ْ
 وَفِي الْ

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن نَا آتِنَا فِي الدُّ ى ,  رَبَّ

َّ
وَصَل

ى يَوْمِ الدّيْن 
َ
بِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِل

َ
ى آلِهِ وَصَحْبِهِ و َمَنْ ت

َ
دٍ وَعَل نَا مُحَمَّ بِيِّ

َ
ى ن

َ
 اُلله عَل

حَمْدُ 
ْ
نِ ال

َ
ا أ

َ
يْنَ  وَآخِرُ دَعْوَان ِ

َ
عَالم

ْ
يْنَ , لله رَبِّ ال ِ

َ
عَالم

ْ
حَمْدُ لله رَبِّ ال

ْ
 ال

 
 


